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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Manajemen Pembiayaan Bank Syariah 
Manajemen Pembiayaan Bank Syariah adalah sebuah proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan 
sumber daya yang dilakukan oleh bank yang menjalankan kegiatan 
usahanya berdasarkan prinsip syariah dalam hal pemberian fasilitas 
keuangan atau finasial yang kepada pihak lain berdasarkan prinsip-prinsip 
syariah untuk mendukung kelancaran usaha maupun untuk investasi yang 
telah direncanakan. Pengertian pembiayaan menurut Kamus Pintar Ekonomi 
Syariah, pembiayaan diartikan sebagai penyediaan dana atau tagihan yang 
dipersamakan dengan itu berupa: 
1. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah. 
2. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam 
bentuk ijarah muntahiyah bit tamlik. 
3. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan 
istishna‟.  
4. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh.  
5. Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi 
multijasa. 
Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank syariah serta 
atau UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai dan atau 
diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka 
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waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil. 
Pembiayaan atau financing adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu 
pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah 
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga.1 
Pada teori tersebut menunjukkan bahwa, bagaimana bank dapat 
mempergunakan modalnya, salah satunya dengan pembiayaan. Dengan 
pembiayaan tersebut, bank akan memperoleh bagi hasil. Peningkatan bagi 
hasil yang meningkat akan meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap 
bank Syariah, dan akan memberikan motivasi pada nasabah atau investor 
untuk menabung dan menanamkan modalnya, seperti giro wadi‟ah, 
tabungan mudharabah dan deposito Mudharabah. Sehingga akan 
meningkatkan penghimpunan dana dalam bank Syariah. 
 
B. Pembiayaan Bank Syariah 
Dalam kegiatan penyaluran dana bank syariah melakukan investasi 
dan pembiayaan. Disebut investasi karena prinsip yang digunakan adalah 
prinsip penanaman dana atau penyertaan, dan keuntungan yang akan 
diperoleh bergantung pada kinerja usaha yang menjadi obyek penyertaan 
tersebut sesuai dengan nisbah bagi hasil yang telah diperjanjikan 
sebelumnya. Disebut pembiayaan karena bank syariah menyediakan dana 
                                                             
1 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: 
KALIMEDIA, 2015) hlm. 1. 
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guna membiayai kebutuhan nasabah yang memerlukannya dan layak 
memperolehnya.2 
Pembiayaan selalu berkaitan dengan aktivitas bisnis. Bisnis 
merupakan aktivitas yang mengarah pada peningkatan nilai tambah melalui 
proses penyerahan jasa, perdagangan, atau pengolahan barang (produksi). 
Untuk mengetahui lebih jauh tentang pembiayaan dan bisnis, maka perlu 
dibahas secara singkat sebagai berikut: 
Bisnis adalah sebuah aktivitas yang mengarah pada peningkatan nilai 
tambah melaui proses penyarahan jasa, perdagangan atau pengolahan 
(produksi). Dengan kata lain, bisnis merupakan aktivitas berupa 
pengembangan aktivitas ekonomi dalam bidang jasa, perdagangan, dan 
industri guna mengoptimalkan nilai keuntungan. Sedangkan pembiayaan 
atau financing adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak ke pihak 
lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan 
sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan 
yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan.  
Dalam kaitannya dengan pembiayaan pada perbankan islam atau 
istilah teknisnya disebut sebagai aktiva produktif. Aktifa produktif adalah 
penanaman dana bank islam baik dalam rupiah maupun valuta asing dalam 
bentuk pembiayaan, piutang, qardh, surat berharga islam, penempatan,  
                                                             
2 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Azkia Publisher, 2009), 
hlm. 233. 
29 
 
 
penyertaan modal, penyertaan modal sementara, komitmen, dan kontinjensi 
pada rekening administratif serta sertifikat wadiah.3 
Pembiayaan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
perekonomian, secara garis besar fungsi pembiayaan dalam perekonomian, 
perdagangan, dan keuangan adalah pembiayaan dapat meningkatkan daya 
guna dari modal atau uang, dan barang. Pembiayaan dapat meningkatkan 
peredaran dan lalu lintas uang, pembiayaan menimbulkan gairah usaha 
masyarakat, pembiayaan sebagai alat stabilitas ekonomi, pembiayaan 
sebagai jembatan untuk peningkatan pendapatan nasional, dan pembiayaan 
sebagai alat hubungan internasional.4 Pemberian kredit (pembiayaan) 
merupakan sumber penghasilan utama bank (fee base income) dan biasanya 
merupakan bagian terbesar dari keseluruhan aktiva bank.4 
Keberhasilan suatau bank bukan terletak pada jumlah modal yang 
dimilikinya, tetapi lebih didasarkan kepada bagaimana bank tersebut 
mempergunakan modal itu untuk menarik sebanyak mungkin dana atau 
simpanan masyarakat yang membutuhkannya, sehingga membentuk 
pendapatan bagi bank tersebut.5 Dari teori tersebut menunjukkan bahwa, 
bagaimana bank dapat mempergunakan modalnya, salah satunya dengan 
pembiayaan pada bank. Dengan pembiayaan tersebut, bank akan dapat 
memperoleh bagi hasil, sehingga akan mempengaruhi keuntungan bank 
akan meningkat. 
                                                             
3 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking Sebuah Teori, Konsep, dan 
Aplikasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal. 681. 
4 Frianto Pandia, Manajemen Dana Dan Kesehatan Bank, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2012), hlm. 54. 
5 Ibid, hlm. 28. 
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Pada dasarnya Pembiayaan diberikan atas dasar kepercayaan. 
Sehingga dalam pemberian pembiayaan harus memenuhi beberapa unsur 
yaitu: adanya dua pihak, adanya kepercayaan shohibul maal kepada 
mudharib (pelaku usaha), adanya persetujuan adanya penyerahan barang 
jasa atau uang, adanya unsur waktu, dan adanya unsur resiko.6 Secara umum 
tujuan pembiayaan dibedakan menjadi dua kelompok yaitu: tujuan 
pembiayaan untuk tingkat makro, dan tujuan pembiayaan untuk tingkat 
mikro.7 
Secara makro dijelaskan bahwa pembiayaan bertujuan untuk 
peningkatan umat, tersedianya dana bagi peningkatan usaha, meningkatkan 
produktivitas, membuka lapangan kerja baru, dan terjadinya distribusi 
pendapatan. Adapun tujuan pembiayaan secara mikro untuk upaya 
memaksimalkan laba, upaya meminimalkan risiko, pendayagunaan sumber 
ekonomi, dan penyaluran kelebihan dana. 
Secara makro dijelaskan bahwa pembiayaan bertujuan untuk 
peningkatan umat, tersedianya dana bagi peningkatan usaha, meningkatkan 
produktivitas, membuka lapangan kerja baru, dan terjadinya distribusi 
pendapatan. Adapun tujuan pembiayaan secara mikro untuk upaya 
memaksimalkan laba, upaya meminimalkan risiko, pendayagunaan sumber 
ekonomi, dan penyaluran kelebihan dana.8 
                                                             
6 Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management, . . , hlm. 
5. 
7 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Teras, 2014), 
hlm. 4. 
8 Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah, (Jakarta: Zikrul 
Hakim, 2003), hlm. 61. 
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Sehubung dengan akivitas bank islam, maka pembiayaan merupakan 
sumber pendapatan bagi bank islam, sehingga tujuan pembiayaan bank 
islam adalah untuk memenuhi kepentingan stakeholder, yakni: 
 
1. Pemilik 
Melalui sumber pendapatan diatas, para pemilik mengharapkan akan 
memperoleh penghasilan atas dana yang ditanamkan pada bak tersebut. 
2. Karyawan 
Para pegawai mengharap dapat memperoleh keejahteraan dari bank 
yang dikelolanya. 
3. Masyarakat 
a. Pemilik dana 
Sebagaimana pemilik, mereka mengharap dari dana yang 
diinvestasikan akan diperoleh bagi hasil. 
b. Debitur yang bersangkutan 
Para debitur, dengan penyediaan dana baginya, mereka terbantu 
guna menjalankan usahanya (sektor produktif) atau terbantu untuk 
pengadaan barang yang di inginkannya (pembiayaan konsuntif). 
c. Masyarakat umumnya-konsumen 
Mereka dapat memperoleh barang-barang yang dibutuhkannya. 
4. Pemerintah 
Akibat penyediaan pembiayaan, pemerintah terbantu dalam pembiayaan 
pembangunan negara, di samping itu akan diperoleh pajak. 
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5. Bank 
Bagi bank yang bersangkutan, hasil dari penyaluran pembiayaan, 
diharapkan bank dapat meneruskan dan mengembangkan usahanya agar 
tetap bertahan dan meluas jaringan usahanya, sehingga semakin banyak 
masyarakat yang dapat dilayani.9 
Pembiayaan syariah dapat digolongkan menjadi enam pembiayaan yaitu 
adalah : 
1. Pembiayaan modal kerja syariah adalah pembiayaan jangka pendek 
yang diberikan kepada perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal 
kerja usahanya berdasarkan prinsip syariah. Jangka waktu pembiayaan 
modal maksimum satu tahun dan dapat diperpanjang sesuai kebutuhan. 
2. Pembiayaan investasi syariah adalah penanaman dana dengan maksud 
memperoleh imbalan, manfaat, dan keuntungan dikemudian hari. 
3. Pembiayaan konsumtif syariah adalah jenis pembiayaan yang diberikan 
untuk tujuan diluar usaha umumnya bersifat perorangan. 
4. Pembiayaan sindikasi adalah pembiayaan yang diberikan oleh lebih dari 
satu lembaga keuangan bank untuk obyek pembiayaan tertentu. 
5. Pembiayaan berdasarkan take over adalah membantu masyarakat untuk 
mengalihkan transaksi non syariah yang telah berjalan menjadi 
transaksi yang sesuai dengan syariah. 
                                                             
9 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking Sebuah Teori, Konsep, dan 
Aplikasi, ...., hlm. 5. 
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6. Pembiayaan letter of credit Pembiayaan letter of credit adalah 
pembiayaan yang diberikan dalam rangka memfasilitasi transaksi impor 
atau ekspor nasabah.1 0  
Sebelum pembiayaan diberikan, untuk meyakinkan bank bahwa 
nasabah memang benar-benar dapat dipercaya, maka bank terlebih dahulu 
melakukan analisis pembiayaan.1 1 Analisis pembiayaan dilakukan dengan 
prinsip 6C adalah sebagai berikut: 
1. Sifat atau karakter nasabah (Character) 
Suatu keyakinan bahwa, sifat atau watak dari orang-orang yang 
akan diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya, hal ini tercermin 
dari latar belakang si nasabah baik yang bersifat latar belakang 
pekerjaan maupun yang bersifat pribadi seperti cara hidup atau gaya 
hidup yang dianutnya, keadaan keluarga, hobi dan tingkatan sosial. Ini 
merupakan ukuran kemauan membayar. 
2. Kemampuan nasabah untuk menjalankan usahanya (Capacity) 
Kemampuan nasabah dalam menjalankan usahanya dapat dilihat 
dari kemampuanya dalam bidang bisnis yang dihubungkan dengan 
pendidikanya, kemampuan bisnis juga diukur dengan kemampuanya 
dalam memahami tentang ketentuan-ketentuan pemerintah. Begitu juga 
dengan kemampuanya dalam menjalankan usahanya selama ini, pada 
                                                             
1 0 Adiwarman Karim, Bank Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 231. 
1 1 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainya, (Jakarta:PT. Rajagrafindo Persada, 
2010), hlm. 96-97. 
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akhirnya akan terlihat kemampuanya dalam mengembalikan 
pembiayaan yang disalurkan. 
3. Besarnya modal (Capital) 
Penggunaan modal apakah efektif suatu perusahaan dapat dilihat 
dari laporan keuangan (neraca dan laporan laba rugi) dengan melakukan 
pengukuran Capital juga harus dilihat dari sumber mana saja modal 
yang ada sekarang ini. 
4. Jaminan nasabah (Collateral) 
Jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat fisik 
maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah pembiayaan 
yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti keabsahanya sehingga jika 
terjadi suatu masalah maka jaminan yang dititipkan akan dipergunakan 
secepat mungkin. 
5. Kondisi perekonomian dan politik (Condition) 
Penilain pembiayaan hendaknya juga dinilai dari kondisi ekonomi 
dan politik sekarang dan dimasa yang akan datang sesuai sektor 
masing-masing, serta prospek usaha dari sektor yang dijalankan. 
Penilaian prospek bidang usaha yang dibiayai hendaknya benar-benar 
memiliki prospek yang baik sehingga kemungkinan pembiayaan 
tersebut bermasalah relatif kecil.1 2 
 
 
                                                             
1 2 Ibid, hlm. 109 -110. 
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6. Hambatan-hambatan (Constrain) 
Hambatan-hambatan yang mungkin mengganggu proses usaha. 
Misalnya pendirian pompa bensin yang sekitarnya banyak bengkel-
bengkel las atau pembakaran batu bara.1 3 
Dalam menilai pembiayaan hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi 
dan politik sekarang dan dimasa yang akan datang sesuai sektor masing-
masing, serta prospek usaha dari sektor yang dijalankan. Penilaian prospek 
bidang usaha yang dibiayai hendaknya benar-benar memiliki prospek yang 
baik sehingga kemungkinan pembiayaan tersebut bermasalah relatif kecil.4 
Setelah dilakukan analisis selanjutnya akan dilakukan penilaian kredit 
dengan metode 7P adalah sebagai berikut: 
1. Personality  
Personality yaitu menilai nasabah dari segi kepribadianya atau tingkah 
laku sehari-hari maupun masa lalunya. Personality juga mencakup 
sikap, emosi, tingkah laku dan tindakan nasabah dalam menghadapi 
suatu masalah.  
2. Party  
Party yaitu mengklasifikasikan nasabah kedalam klasifikasi tertentu 
atau golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya. 
Sehingga nasabah dapat digolongkan ke golongan tertentu dan akan 
mendapatkan fasilitas yang berbeda dari bank.  
 
                                                             
1 3 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, . . . , hlm. 84. 
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3. Purpose  
Purpose yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil 
kredit, termasuk jenis pembiayaan yang diinginkan nasabah. Tujuan 
pengambilan pembiayaan dapat bermacam-macam. Sebagai contoh 
apakah untuk modal kerja atau investasi, konsumtif atau produktif, dan 
lain sebagainya.  
4. Prospect  
Prospect yaitu untuk menilai usaha nasabah dimasa yang akan datang 
menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai prospek 
atau sebaliknya. Hal ini penting mengingat jika suatu fasilitas 
pembiayaan yang dibiayai tanpa mempunyai prospek, bukan hanya 
bank yang rugi melainkan juga nasabah. 
5. Payment  
Merupakan ukuran bagiamana cara nasbah dalam mengembalikan 
kredit yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk 
pengembalian kredit. Semakin banyak sumber penghasilan debitor 
maka akan semakin baik. Dengan demikian jika salah satu usahanya 
merugi maka masih dapat ditutupi oleh sektor lain.  
6. Profitability  
Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari 
laba. Profitability diukur dari periode ke periode apakah akan tetap 
sama atau akan semakin meningkat, apalagi dengan tambahan kredit 
yang akan diperolehnya. 
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7. Protection  
Tujuanya adalah bagaimana menjaga agar usaha dan jaminan 
mendapatkan perlindungan. Perlindungan dapat berupa jaminan barang 
atau orang atau jaminan asuransi.1 4 
Penyaluran dana pada nasabah, secara garis besar produk pembiayaan 
syariah terbagi kedalam empat kategori yang dibedakan berdasarkan tujuan 
penggunaannya, yaitu: pembiayaan dengan prinsip jual beli, pembiayaan 
dengan prinsip sewa, pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, dan 
pembiayaan dengan akad pelengkap.1 5 
1. Prinsip jual beli (Ba‟i)  
Prinsip jual beli dilaksanakan sehubungan dengan adanya 
perpindahan kepemilikan barang atau benda (transfer of property). 
Tingkat keuntungan bank ditentukan didepan dan menjadi bagian harga 
atas barang yang dijual. Transaksi jual beli dapat dibedakan 
berdasarkan bentuk pembayaran dan waktu penyerahan barangnya, 
yakni sebagai berikut: 
a. Pembiayaan murabahah  
Pembiayaan murabahah yaitu transaksi jual beli barang pada 
harga semula dengan tambahan keuntungan yang disepakati. 
Sedangkan dalam perbankan syariah adalah suatu perjanjian yang 
                                                             
1 4 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan…, hlm. 110 – 111.   
1 5 Adiwarman A. Karim, Bank Islam (Analisis fiqih dan keuangan), ( Jakarta:PT. Raja 
Grafindo Persada, 2007, hlm. 97. 
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disepakati antara Bank Syariah dengan nasabah, dimana Bank 
menyediakan pembiayaan untuk pembelian bahan baku atau modal 
kerja lainnya yang dibutuhkan nasabah, yang akan dibayar kembali 
oleh nasabah sebesar harga jual bank (harga beli bank + margin 
keuntungan) pada waktu yang ditetapkan. 
Murabahah dapat dilakukan berdasarkan pesanan atau tanpa 
pesanan. Dalam Murabahah berdasarkan pesanan, bank melakukan 
pembelian barang setelah ada pemesanan dari nasabah, dan dapat 
bersifat mengikat atau tidak mengikat nasabah untuk membeli 
barang yang dipesannya (bank dapat meminta uang muka 
pembelian kepada nasabah). Pembayaran murabahah dapat 
dilakukan secara tunai atau cicilan. Dalam murabahah juga 
diperkenankan adanya perbedaan dalam harga untuk cara 
pembayaran yang berbeda.1 6 
b. Pembiayaan Salam  
Secara etimologi, salam berarti isti‟jal atau minta 
disegerakan. Salam secara terminologi berarti menjual sesuatu yang 
tertangguh dengan pembayaran segera. Bai‟as-Salam adalah 
pembelian barang yang diserahkan dikemudian hari, sedangkan 
pembayaran dilakukan didepan. Pembiayaan dengan prinsip salam 
berarti bank memberikan pembiayaan dengan pemesanan barang 
                                                             
1 6 Adiwarman A. Karim, Bank Islam (Analisis fiqih dan keuangan). . . , hlm. 115. 
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yang diserahkan dikemudian hari, sedangkan pembayaran 
dilakukan dimuka kepada nasabah.1 7 
c. Pembiayaan Istisna‟  
Secara etimologi, istisna‟ berarti permintaan membuat 
sesuatu. Transaksi bai‟ al istisna‟ adalah kontrak penjualan antara 
pembeli dan pembuat barang. Kedua belah pihak yang melakukan 
akad bai‟ al istisna‟ harus saling menyetujui atau sepakat lebih 
dahulu tentang harga dan sistem pembayaran. Kesepakatan harga 
dapat dilakukan tawar-menawar dan sistem pembayaran dapat 
dilakukan dimuka atau secara angsur per bulan atau di 
belakangan.1 8 Landasan syariah pada bai‟ al istisna‟ sebagaimana 
yang berlaku dalam bai‟ as salam karena bai‟ al istisna‟ 
merupakan bentuk khusus dari akad bai‟ as-salam. 
2. Prinsip sewa (ijarah)  
Ijarah adalah akad permindahan hak guna atas barang atau jasa, 
melelui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan 
kepemilikan (ownership/milkiyah) atas barang itu sendiri. Dimana 
transaksi bank membeli dan menyewakan asset atau peralatan yang 
dibutuhkan nasabah, dan bank mendapatkan jasa persewaan.1 9 
Transaksi ijarah dilandasi adanya perpindahan manfaat. Jadi pada 
dasarnya prinsip ijarah sama saja dengan prinsip jual beli, tapi 
                                                             
1 7 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, . . . , hlm. 228. 
1 8 Ibid, hlm. 234. 
1 9 Ibid, hlm. 215-216. 
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perbedaan terletak pada objek transaksinya. Bila pada jual beli objek 
transaksinya adalah barang, pada ijarah objek transaksinya adalah jasa.  
Pada akhir masa sewa, bank dapat saja menjual barang yang 
disewakannya kepada nasabah. Karena itu dalam perbankan syariah 
dikenal ijarah muntahiyah bittanlik (sewa yang diikuti dengan 
berpindahnya kepemilikan). Harga sewa dan harga jual disepakati 
pada awal perjanjian.2 0 
3. Prinsip bagi hasil (syirkah)  
Produk pembiayaan syariah yang didasarkan atas prinsip bagi 
hasil adalah sebagai berikut:` 
a. Pembiayaan musyarakah  
Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau 
lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masng pihak 
memberikan konstribusi dana dengan kesepakatan bahwa 
keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai 
kesepakatan.2 1 Transaksi musyarakah dilandasi adanya keinginan 
para pihak yang bekerja sama untuk meningkatkan nilai aset yang 
mereka miliki secara bersama-sama. Semua bentuk usaha yang 
melibatkan dua pihak atau lebih dimana mereka secara bersama-
sama memadukan seluruh bentuk sumber daya baik yang 
berwujud maupun tidak berwujud.  
                                                             
2 0 Adiwarman A. Karim, Bank Islam (Analisis fiqih dan keuangan), . . . , hlm. 101. 
2 1 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, . . . , hlm.197. 
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Pelaksanaan akad musyarakah dimana perjajian antara bank 
syariah yang menyediakan dana yang dicampur dengan dana 
peusahaan bisnis lain-lain. Semua penyedia modal berhak untuk 
berpartisipasi dalam manajemen tetapi tidak harus diwajibkan 
untuk melakukannya. Keuntungan dibagi diantara para mitra 
dalam pra disepakati rasio, sedangkan kerugian ditanggung oleh 
masing-masing pasangan ketat dalam proporsi konstribusi modal 
masing-masing.2 2Ketentuan umum pembiayaan musyarakah 
adalah semua modal disatukan untuk dijadikan modal proyek 
musyarakah dan dikelola bersama-sama. Biaya yang timbul 
dalam pelaksanaan proyek dan jangka waktu proyek harus 
diketahui bersama. Dan proyek yang akan dijalankan harus 
disebutkan dalam akad. 
b. Pembiayaan mudharabah  
Mudharabah adalah bentuk kerja sama antara dua atau 
lebih pihak dimana pemilik modal (shohibul al-maal) 
mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola (mudharib) 
dengan perjanjian suatu keuntungan. Bentuk ini menegaskan kerja 
sama dalam paduan konstribusi 100% modal kas dari shohibul al-
maal dan keahlian dari mudharib. Transaksi jenis ini tidak 
mensyaratkan adanya wakil shahib al-maal dalam manajemen 
proyek. Sebagai orang kepercayaan, mudharib harus bertindak 
                                                             
2 2 Ibid, hlm. 198. 
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hati-hati dan bertanggung jawab untuk setiap kerugian yang 
terjadi akibat kelalaian. Sedangkan sebagai wakil shahib al-maal 
dia diharapkan untuk megelola modal dengan cara tertentu untuk 
menciptakaan laba optimal.2 3 
Ketentuan pembiayaan mudharabah adalah jumlah modal 
yang diserahkan kepada nasabah selaku pengelola modal harus 
diserahkan tunai, hasil pegelolaan modal pembiayaan 
mudharabah dapat diperhitungkan dangan cara perhitungan dari 
pendapatan proyek atau perhitungan dari keuntungan proyek, 
hasil usaha dibagi sesuai dengan persetujuan dalam akad, bank 
berhak melakukan pengawasan terhadaap pekerjaan namun tidak 
berhak mencampuri urusan pekerjaan atau usaha nasabah.  
4. Akad pelengkap  
Akad pelengkap bertujuan untuk mempermudah pembiayaan, 
bukan untuk mencari kuntungan semata. Walaupun dalam akad 
pelengkap ini tidak bertujuan mencari keuntungan semata, dalam akad 
pelengkap ini diperbolehkan untuk meminta pengganti biaya-biaya 
yang dikeluarkan untuk melaksanakan akad ini. Besarnya pengganti 
biaya ini sekedar untuk menutupi biaya yang benar-benar timbul. 
Akad pelengkap tersebut yaitu; 
 
 
                                                             
2 3 Adiwarman A. Karim, Bank Islam (Analisis fiqih dan keuangan), . . . , hlm.103. 
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a. Alih utang – piutang (hiwalah)  
Tujuan dari fasilitas hiwalah adalah untuk membantu 
supplier mendapatkan modal tunai agar dapat melanjutkan 
produksinya. Bank mendapat ganti biaya atau jasa pemindahan 
piutang. Untuk mengantisipasi kerugian yang akan timbul, bank 
perlu melakukan penelitian atas kemampuan pihak yang berutang 
dan kebenaran transaksi antara yang memindahkan piutang 
dengan yang berutang.  
b. Gadai (rahn)  
Tujuan akad rahn adalah untuk memberikan jaminan 
pembayaran kembali kepada bank dalam memberikan pembiyaan. 
Atas izin bank, nasabah dapat menggunakan barang tertentu yang 
digadaikan dengan tidak mengurangi nilai dan merusak barang 
yang digadaikan. Apabila barang yang digadaikan rusak atau 
cacat, nasabah harus bertanggung jawab. Apabila nasabah 
wanprestasi, bank dapat melakukan penjualan barang yang 
digadaikan atas perintah hakim.  
c. Qardh  
Al-Qardh menurut bahasa berarti potongan (al-Qathu‟) dan 
harta yang diberikan kepada orang yang meminjam (muqtaridh) 
dinamakan qardh karena ia adalah satu potongan dari harta orang 
yang meminjam (muqridh). Al-Qardh adalah pemberian harta 
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kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta kembali atau 
dengan kata lain meminjakan harta tanpa mengharap imbalan.2 4 
d. Perwakilan (wakalah) 
Wakalah dalam aplikasi perbankan terjadi apabila nasabah 
memberikan kuasa kepada bank untuk mewakili dirinya 
melakukan pekerjaan jasa tertentu, seperti pembukuan L/C, 
inkaso dan transfer uang.2 5 
e. Garansi bank (kafalah)  
Garansi bank dapat diberikan dengan tujuan untuk 
menjaminkan pembayaran suatu kewajiban pembayaran. Bank 
dapat mensyaratkan nasabah untuk menempatkan sejumlah dana 
untuk fasilitas ini sebagai rahn. Bank dapat pula menerima dana 
tersebut dengan prinsip wadi‟ah. Untuk jasa-jasa ini, bank 
mendapatkan pengganti biaya atas jasa yang diberikan.2 6 
 
C. Sumber Pendanaan Bank Syariah 
Dana adalah uang tunai dan atau aktiva lainnya yang segera dapat 
diuangkan dan yang tersedia atau disisihkan untuk maksud tertentu.2 7 Secara 
garis besar sumber pendanaan bank syariah diperoleh dari: 
1. Dana dari modal sendiri (dana pihak I) adalah dana yang berasal dari 
para pemegang saham bank yaitu pemilik bank. Dalam neraca bank 
                                                             
2 4 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, . . . , hlm. 238. 
2 5 Adiwarman A. Karim, Bank Islam (Analisis fiqih dan keuangan), . . . , hlm. 107. 
2 6 Ibid, hlm. 107. 
2 7  Frianto Pandia, Manajemen Dana Dan Kesehatan Bank, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2012), hlm.1. 
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dana sendiri tertera dalam rekening modal dan cadangan yang 
tercantum pada sisi pasiva.  
2. Dana pinjaman dari pihak luar (dana pihak ke II) adalah pihak yang 
memberikan pinjaman dana (uang) pada pihak bank, antara lain; 
pinjaman dari bank-bank lain, pinjaman dari bank atau lembaga 
keuangan lain diluar negeri, pijaman dari lembaga keuangan bukan 
bank, pinjaman dari bank sentral BI (Bank Indonesia). 
3. Dana dari masyarakat (dana pihak III) adalah dana yang berasal dari 
masyarakat yang berupa tabungan, giro dan deposito. 
Secara umum dalam kondisi normal, operasional berupa besaran atau 
totalitas pembiayaan sangat tergantung pada besaran dana yang tersedia, 
baik yang berasal dari pemilik dana berupa modal (sendiri, termasuk 
cadangan), serta dana dari masyarakat luas, dana pihak ketiga (DPK). 
Jelasnya semakin besar funding suatu bank akan meningkatkan potensi bank 
yang bersangkutan dalam penyediaan pembiayaan.2 8 
Sumber dana dari masyarakat merupakan sumber dana terpenting bagi 
kegiatan operasi bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu 
membiayai operasionalnya. Pencarian dana dari masyarakat relatif paling 
mudah jika dibandingkan dengan sumber lainnya. Mudah dikarenakan asal 
dapat memberikan bagi hasil yang relatif tinggi dan dapat memberikan 
fasilitas menarik lainnya seperti hadiah dan pelayanan yang memuaskan, 
dan dana yang tersedia di masyarakat tidak terbatas. 
                                                             
2 8 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, . . . , hlm. 64-65. 
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Bagi bank pengelolaan sumber dana dari masyarakat luas, terutama 
dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan deposito adalah sangat 
penting.2 9 Giro, tabungan dan deposito merupakan dana besar dan murah, 
karena akan terus berkembang dan bertambah secara menyakinkan tiap 
waktunya, yang dalam bank syariah disebut giro wadi‟ah, tabungan 
mudharabah dan deposito mudharabah. 
 
1. Giro Wadi’ah 
Giro adalah simpanan pada bank yang penerikannya dapat 
dilakukan setiap saat, artinya dalah bahwa uang yang disimpan 
direkening giro dapat diambil setiap waktu setelah memenuhi berbagai 
persyaratan yang ditetapkan. Pengertian giro dapat ditemukan dalam 
Pasal 1 angka 23 Undang – Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah, yakni Simpanan berdasarkan Akad Wadi’ah atau 
Akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah yang 
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, 
bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya, atau dengan perintah 
pemindah bukuan.  
Giro yang dikenal dalam perbankan konvensional dapat 
diaplikasikan dalam perbankan syariah dengan menghilangkan unsur 
bungan yang ada di dalmnya. Kemudian pasti akan timbul pertanyaan, 
                                                             
2 9 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), hllm. 
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prinsip apa dalam islam yang cocok dipakai dalam produk giro dan 
keuntungan apa yang akan diperoleh oleh nasabah apabila memiliki 
produk giro selain mendapatkan kemudahan dalam lalu lintas 
pembayaran. 
Jawaban dari pertanyaan diatas dengan mendasrakan pada 
definisi Giro dalam Undang – Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah ada dua macam, yaitu bisa berdasarkan prinsip 
bagi hasil (mudharabah) atau berdasarkan prinsip titipan (wadi’ah). 
Dengan demikian dalam perbankan syariah dikenal adanya produk 
berupa Giro Wadi’ah dan Giro Mudharabah. Walaupun demikian 
dalam pratiknya prinsip wadi’ah yang paling banyak dipakai, 
mengingat motivasi utama nasabah memilih produk giro wadi’ah 
adalah untuk kemudahan dalam lalu lintas pembayaran, bukan untuk 
mendapatkan keuntungan. Di samping itu juga apabila prinsip 
mudharabah yang dipakai, maka penarikan sewaktu – waktu akan 
sulit dilaksanakan mengingat sifat dari akad mudharabah yang 
memerlukan jangka waktu untuk menentukan untung atau rugi. 
Sehingga hanya produk berupa Giro Wadi’ah yang dikenal dalam 
sistem perbankan syariah. 
Giro wadi’ah sebagai salah satu produk perbankan di bidang 
penghimpunan dana mengacu pada ketentuan Undang – Undang 
Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan. Untuk saat ini diundang – 
undangkannya Undang –Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang 
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Perbankan Syariah, maka dasar hukum yang mendasari giro wadi’ah 
adalah undang – undang dimaksud.3 0 
Giro wadi’ah adalah giro yang dijalankan berdasarkan akad 
wadia’ah, yakni titipan murni yang setiap saat dapat diambil jika 
pemiliknya menghendaki. Dalam konsep wadiah yad al-dhamanah, 
pihak yang menerima titipan boleh menggunakan atau memnfaatkan 
uang atau barang yang dititipkan. Hal ini bererti bahwa wadiah yad 
dhamanah mempunyai implikasi hukun yang sama dengan qard, 
yakni nasabah bertindak sebagai pihak yang meminjamkan uang dan 
bank bertindak sebagai pihak yang dipinjami. Dengan demikian, 
pemilik dana tidak boleh menjanjikan untuk memberikan imbalan atas 
penggnaan atau pemanfaatan dana atau barang titipan tersebut. Namun 
demikian, bank syariah diperkenankan memberikan intensif berupa 
bonus dengan catatan tidak disyaratkan sebelumnya. Ketentuan umum 
giro wadi‟ah sebagai berikut: 
a. Dana wadi‟ah dapat digunakan oleh bank untuk kegiatan 
komersial dengan syarat bank harus menjaminkan pembayaran 
kembali nominal dana wadi‟ah tersebut. 
b. Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana menjadi hak 
milik atau ditanggung bank, sedang pemilik dana tidak dijanjikan 
imbalan dan tidak menanggung kerugian. Bank dimungkinkan 
                                                             
3 0 Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syari’ah Di Indonesia (Yogyakarta : Gadjah 
Mada University Press, 2009), hlm. 85-88. 
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memberikan bonus kepada pemilik dana sebagai suatu insentif 
untuk menarik dana masyarakat tapi tidak boleh diperjanjikan 
dimuka. 
c. Pemilik dana wadi‟ah dapat menerik kembali dananya sewaktu-
waktu (on call), baik sebagian ataupun seluruhnya.3 1 
Giro pada bank syariah umumnya tetap sama dengan giro pada 
bank konvensional, dimana bank tidak membayar apapun kepada 
pemegangnya, bahkan tidak mengenakan biaya layanan (service 
change). Dana giro ini boleh dipakai bank-bank syariah dalam operasi 
bagi hasil. Pembayaran kembali nilai nominal giro dijamin 
sepenuhnya oleh bank dan dilihat sebagai pinjaman depositor kepada 
bank.3 2 
Giro wadi‟ah merupakan titipan simpanan yang dapat diambil 
kapan saja dengan menggunakan cek, bilyet giro, pemindah bukuan 
atau atas perintah pembayaran lain. Dewan Syariah Nasional 
menetapkan ketentuan bahwa giro wadi‟ah tidak ada imbalan yang 
disyaratkan, kecuali dalam bentuk pemberian dalam bentuk suka rela 
dari pihak bank. Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia 
(PAPSI 2003), menyatakan bahwa giro wadi‟ah adalah titipan pihak 
ketiga pada bank syariah yang penarikannya dapat dilakukan setiap 
                                                             
3 1 Adiwarman Karim, Bank Islam (Analisis Fiqih Dan Keuangan), (jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2010), hlm. 340. 
3 2 Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Azkia Publisher, 
2009), hlm. 49. 
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saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, kartu ATM, sarana 
perintah pembayaran lainnya atau dengan cara memindah bukukan.3 3 
Giro wadi‟ah diakui sebesar nominal penyetoran atau penarikan 
yang dilakukan oleh pemilik rekening. Setoran wadi‟ah yang diterima 
secara tunai diakui saat uang diterima. Setoran giro wadi‟ah melalui 
kliring diakui setelah efektif diterima.3 4 
2. Tabungan Mudharabah 
Tabungan Mudharabah merupakan produk penghimpunan dana 
bank syari’ah dalam bentuk tabungan dengan akad mudharabah dan 
pembagian keuntungan dan rugi dengan prinsip bagi hasil. 
Mudharabah berasal dari kata dharb yang artinya memukul, atau lebih 
tepatnya adalah proses seseorang memukulkan kakinya dalam 
perjalanan usaha. Secara teknis, mudharabah adalah sebuah akad 
kerja sama antar pihak yaitu pihak pertama (shahib al mal) 
menyediakan seluruh (100%) modal sedangkan pihak lainnya menjadi 
pengelola. 
Pengertian lain menjelaskan bahwa mudharabah merupakan 
akad antara pihak pemilik modal (shahibul maal) dengan pengelola 
(mudharib) untuk memperoleh pendapatan atau keuntungan. 
Pendapatan atau keuntungan tersebut dibagi berdasarkan rasio yang 
                                                             
3 3 Ali Mauludi, Teknik Memahami Akuntansi Perbankan Syariah, (Jakarta:Alim’s 
publishing, 2014), hlm. 116. 
3 4 Ibid, hlm. 116. 
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telah disepakati di awal akad.3 5 Jadi yang disepakati bukan dalam 
bentuk jumlah uang melainkan rasio atau nisbah bagi hasilnya.  
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Abdurrahman Al-Jaziri 
yang memberikan arti mudharabah sebagai ungkapan pemberian harta 
dari seseorang kepada orang lain sebagai modal usaha. Namun, 
keuntungan yang diperoleh akan dibagi diantara mereka berdua, dan 
jika rugi ditanggung oleh pemilik modal.  
Filosofi mudharabah, yaitu manusia diciptakan oleh Allah SWT 
dengan berbagai kelebihan dan kekurangan. ada orang yang 
mempunyai kelebihan harta, ada orang yang kekurangan harta, ada 
orang yang punya keahlian, tetapi tidak memiliki modal untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan. Ada orang yang punya modal tetapi 
tidak punya waktu untuk mengurus sebagian hartanya. Untuk 
memenuhi kekurangan-kekurangan tersebut, diperlukan solusi yang 
adil antara satu dengan yang lain. Oleh karena itu islam menawarkan 
berbagai solusi agar tidak terdapat kesenjangan ditengah masyarakat, 
maka mudharabah merupakan bagian dari pada cara yang ditawarkan 
Islam.3 6 Dengan akad mudharabah yang berpacu pada prinsip bagi 
hasil, sehingga diharapkan mudharabah mampu mewujudkan keadilan 
dalam bekerjasama dan bertransaksi. 
Berdasarkan kewenangan yang diberikan kepada mudharib, 
mudharabah dibagi menjadi mudharabah mutlaqah dan mudharabah 
                                                             
3 5 Sigit Triandaru dan Totok Budisantoro, Bank dan Lembaga Keuangan Lain,…hlm. 
160. 
3 6  Zainudin Ali, Hukum Perbankan Syari‟ah,…hlm. 25 – 26. 
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muqayyadah. Mudharabah mutlaqah adalah mudharib diberikan 
kekuasaan penuh untuk mengelola modal. Mudharib tidak dibatasi 
baik mengenai tempat, tujuan, maupun jenis usahanya. Sedangkan 
mudharabah muqayyadah adalah shahibul maal menetapkan syarat 
tertentu yang harus dipatuhi mudharib baik mengenai tempat, tujuan, 
maupun jenis usaha. Dalam skim ini mudharib tidak diperkenankan 
untuk mencampurkan dengan modal atau dana lain.3 7 
Ketentuan tentang tabungan mudharabah ini juga diatur dalam 
fatwa DSN-MUI sebagai berikut: 
a. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul maal atau 
pemilik dana , dan bank bertindak sebagai mudharib atau 
pengelola dana. 
b. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan 
berbagai macam usaha tidak bertentangan dengan prinsip syari’ah 
dan mengembangkanya, termasuk didalamnya melakukan 
mudharabah dengan pihak lain.  
c. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai 
dan bukan piutang. 
d. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah 
dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening tabungan 
mudharabah.  
                                                             
3 7 Sigit Triandaru dan Totok Budisantoro, Bank dan Lembaga Keuangan Lain ( Jakarta : 
Penerbit Salemba Empat, 2008), hlm. 160.   
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e. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional tabungan 
dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi hak-nya. 
f. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan 
nasabah tanpa persetujuan yang bersangkutan.3 8 
Dalam ketentuan tersebut telah dijelaskan tentang kewajiban 
antara Bank dan nasabah, dimana nasabah bertindak sebagai Shahibul 
maal dan bank bertindak sebagai mudharib yaitu pengelola dana milik 
nasabah. Sedangkan menurut Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) 
No.10/14/DpbS tertanggal 17 maret 2008, juga memberikan ketentuan 
tentang tabungan mudharabah. Menurut PBI dimaksud dalam 
kegiatan penghimpunan dana dalam bentuk tabungan atas dasar akad 
Mudharabah berlaku persyaratan paling kurang sebagai berikut: 
a. Bank bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) dan nasabah 
bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal).  
b. Pengelolaan dana oleh bank dapat dilakukan sesuai batasan-
batasan yang ditetapkan oleh pemilik dana (mudharabah 
muqayyadah) atau dilakukan dengan tanpa batasan-batasan dari 
pemilik dana (mudharabah mutlaqah).  
c. Bank wajib menjelaskan kepada nasabah mengenai karakteristik 
produk, serta hak dan kewajiban nasabah sebagaimana diatur 
                                                             
3 8 Aries Mufti, Bunga Bank : Maslahat atau Muslimat?, (Jakarta : PT Pustaka Quantum, 
2004). Hlm. 169-170.   
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dalam ketentuan Bank Indonesia mengenai transparansi informasi 
produk bank dan penggunaan data pribadi nasabah. 
d. Bank dan nasabah wajib menuangkan kesepakatan atas 
pembukaan dan penggunaan produk tabungan dan deposito atas 
dasar akad mudharabah dalam bentuk perjanjian tertulis.  
e. Dalam akad mudharabah muqayyadah harus dinyatakan secara 
jelas syarat-syarat dan batasan tertentu yang ditentukan oleh 
nasabah.  
f. Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah yang 
disepakati.  
g. Penarikan dana oleh nasabah hanya dapat dilakukan sesuai waktu 
yang telah disepakati.  
h. Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi 
berupa biaya-biaya yang terkait langsung dengan biaya 
pengelolaan rekening antara lain biaya materai, cetak laporan 
transaksi dan saldo rekening dan pembukaan dan penutupan 
rekening.  
i. Bank tidak diperbolehkan mengurangi bagian keuntungan 
nasabah tanpa persetujuan nasabah yang bersangkutan.3 9 
Untuk jenis tabungan mudharabah memang ditujukan untuk 
memenuhi keinginan nasabah yang mengharapkan keuntungan atas 
uang yang disimpan dibank. Besarnya keuntungan yang akan diterima 
                                                             
3 9 Abdul Ghofur Ansori, Perbankan Syari‟ah DI Indonesia,…hlm.99. 
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oleh nasabah telah ditentukan dalam nisbah tertentu diawal perjanjian. 
Secara yuridis dengan memilih tabungan mudharabah nasabah 
mempunyai peluang mendapatkan keuntungan, namun ia juga akan 
menanggung resiko kehilangan modal jika bank selaku mudharib 
mengalami kerugian. Kecuali jika kerugian disebabkan oleh mudharib 
seperti penyelewengan, kecurangan dan penyalahgunaan dana, maka 
mudharib juga bertanggung jawab atas kerugian tersebut.  
Salah satu syarat mudharabah adalah bahwa dana harus dalam 
bentuk uang (monetary form), dalam jumlah tertentu dan diserahkan 
kepada mudharib. Oleh karena itu, tabungan mudharabah tidak dapat 
ditarik sewaktu-waktu sebagaimana tabungan wadi‟ah.4 0 Dengan 
demikian, tabungan mudharabah biasanya tidak diberikan fasilitas 
ATM, karena penabung tidak dapat menarik dananya dengan leluasa. 
Dalam aplikasinya bank syari’ah melayani dalam bentuk targeted 
saving seperti tabungan qurban, tabungan haji atau tabungan lain yang 
dimaksudkan untuk suatu pencapaian target kebutuhan dalam jumlah 
dan/atau jangka waktu tertentu. 
Dengan menyediakan produk berupa tabungan mudharabah ini 
bank mempunyai peluang mendapatkan keuntungan sebesar nisbah 
yang telah disepakati di awal, akan tetapi bank juga menanggung 
resiko dari sisi penyaluran dana (financing) berupa:  
                                                             
4 0 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syari‟ah …hlm.119.   
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a. Terjadinya side streaming, yaitu penggunaan dana oleh nasabah 
selaku mudharib di luar hal-hal yang telah disepakati.  
b. Ketidakjujuran nasabah dalam memberikan laporan keuangan 
berupa laporan rugi laba dan atau neraca. Ini menimbulkan 
perolehan keuntungan oleh bank menjadi tidak ada atau 
berkurang dari seharusnya.  
c. Adanya kesalahan berupa kelalaian nasabah atau kesalahan yang 
disengaja.4 1 
Dengan kemungkinan resiko yang mungkin akan dialami oleh 
pihak bank. Maka kehati-hatian terhadap nasabah dan kegiatan yang 
dijalankan serta pemahaman tentang akad mudharabah sangat 
diperlukan bagi pihak bank syari’ah. Selain itu, bank juga dapat 
mengintegrasikan ke rekening tabungan dengan rekening investasi 
dengan prinsip mudharabah dengan bagi hasil yang disepakati 
bersama. Mudharabah merupakan prinsip bagi hasil dan bagi kerugian 
ketika nasabah sebagai pemilik modal (shahibul mal) menyerahkan 
uangnya kepada bank sebagai pengusaha (mudharib) untuk 
diusahakan. Keuntungan dibagi sesuai kesepakatan, dan kerugian 
ditanggung oleh pemilik dana atau nasabah.4 2 
Dengan demikian produk yang disediakan oleh bank syari’ah 
lebih menunjukkan adanya keadilan dan meminimalisir unsur 
                                                             
4 1 Abdul Ghofur Ansori, Perbankan Syari‟ah DI Indonesia,….hlm.99.   
4 2 Ascarya, Akad & Produk Bank Syari‟ah (Jakarta: Pt Rajagrafindo Persada, 2007).hlm. 
115-118.  
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eksploitasi, sehingga memenuhi asas mu’amalah yaitu keuntungan 
muncul bersama resiko dan perolehan pendapatan dengan biaya. 
Mudharabah merupakan pengganti bunga sebagaimana yang dikenal 
dalam perbankan konvensional. Perbedaan ini bisa dilihat dari 
Perolehan keuntungan Mudharabah adalah dengan menggunakan 
prinsip bagi hasil yaitu bagi keuntungan dan bagi resiko antara 
shahibul maal dan mudharib sesuai dengan kesepakatan bersama.  
3. Deposito Mudharabah 
Berdasarkan ketentuan Undang – Undang Nomor 10 Tahun 
1998. Deposito didefinisikan sebagai simpanan yang penarikannya 
hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian 
nasabah penyimpan dengan bank atau pada saat jatuh tempo. Dalam 
pasal 1 angka 22 Undang – Undang Nomor 21 Tahun 2008, Deposito 
didefinisikan sebagai imvestasi dana berdasarkan Akad Mudharabah 
atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan 
Akad antara Nasabah Penyimpan dan Bank Syariah dan/ UUS. 
Deposito merupakan produk dari bank yang memang ditunjukan 
untuk kepentingan investasi dalam bentuk surat-surat berharga, 
sehingga dalam perbankan syariah akan memakai prinsip 
mudharabah. Berbeda dengan perbankan konvensional yang 
memberikan imbalan berupa bunga bagi nasabah deposan, maka 
dalam perbankan syariah imbalan yang diberikan kepada nasabah 
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deposan adalah bagi hasil (profit sharing) sebesar nisbah yang telah 
disepakati di awal akad. 
Landasan hukum mudharabah secara syariah sudah 
dikemukakan di atas. Adapun dasar hukum deposito dalam hukum 
positif dapat kita jumpai dalam Undang – Undang Nomor 10 Tahun 
1998 tentang Perubahan Atas Undang – Undang Nomor 7 Tahun 1992 
tentang Perbankan.4 3 
Deposito mudharabah, yaitu investasi melalui simpanan pihak 
ketiga (perseorangan atau badan hukum) yang penarikannya hanya 
dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu dengan mendapat 
imbalan bagi hasil (Antonio, 2001).4 4 Dalam kegiatan penghimpunan 
dana dalam Deposito atas dasar Akad Mudharabah berlaku 
persyaratan paling kurang sebagai berikut: 
a) Bank bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) dan nasabah 
bertindak sebagai (shahibul maal). 
b) Pengelola dana oleh Bank dapat dilakukan sesuai batasan – 
batasan yang ditetapkan oleh pemilik dana (mudharabah 
muqayyadah) atau dilakukan dengan tanpa batasan – batasan dari 
pemilik dana (mudharabah mutlaqah). 
c) Bank wajib menjelaskan kepada nasabah mengenai karakteristik 
produk, serta hak dan kewajiban nasabah sebagaimana diatur 
                                                             
4 3 Abdul Ghofur Ansori, Perbankan Syari‟ah DI Indonesia,….hlm.99-100. 
4 4 Nugroho Heri Pramono, Pengaruh Deposito Mudharabah, Spread Bagi Hasil, dan 
Tingkat Bagi Hasil (studi Empiris pada Bank Syariah di Indonesia Tahun 2010-2012), Dilihat 
http://lib.unnes.ac.id/ , Diakses 28September 2018, 15.12 WIB. 
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dalam ketentuan Bank Indonesia mengenai transparasi informasi 
produk Bank dan penggunaan data pribadi nasabah. 
d) Bank dan nasabah wajib menuangkan kesepakatan atas 
pembukaan dan penggunakan produk Tabungan dan Deposito 
atas dasar Akad Mudharabah, dalam bentuk perjanjian tertulis. 
e) Dalam Akad Mudharabah Muqayyadah harus dinyatakan secara 
jelas syarat – syarat dan batasan tertentu yang ditentukan oleh 
nasabah. 
f) Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah yang 
disepakati. 
g) Penarikan dana oleh nasabah hanya dapat dilakukan sesuai waktu 
yang disepakati. 
h) Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi 
berupa biaya – biaya yang terkait langsung dengan biaya 
pengelolaan rekening anatara lain biaya materai, cetak laporan 
transaksi dan saldo rekening, pembukaan dan penutupan 
rekening. 
i) Bank tidak diperbolehkan mengurangi bagian keuntungan 
nasabah tanpa persetujuan nasabah yang bersangkutan.4 5 
 
 
 
                                                             
4 5 Abdul Ghofur Ansori, Perbankan Syari‟ah DI Indonesia,….hlm.10-102. 
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D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh Sriandayani yang berjudul “Pengaruh 
Simpanan Tabungan, Giro dan Deposito terhadap Total Pinjaman yang 
Diberikan (Studi Kasus PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Periode 2005-
2009”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial dan simultan 
tabungan, giro dan deposito berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
total pinjaman yang diberikan.4 6 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
yang saya lakukan adalah dari sisi total pinjaman. Persamaan pada 
penelitian ini adalah variabel giro, deposito dan pembiayaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Syarifatunnazilah yang berjudul 
“Pengaruh jumlah tabungan wadiah, tabungan mudharabah dan deposito 
mudharabah terhadap jumlah pembiayaan pada Bank Umum Syariah Devisa 
di Indonesia tahun 2010-2013”, dan bertujuan untuk menjelaskan ada 
tidaknya pengaruh tabungan wadiah, tabungan mudharabah dan deposito 
mudharabah terhadap jumlah pembiayaan baik secara parsial maupun 
stimulan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa, secara individual 
jumlah tabungan wadi’ah, jumlah tabungan mudharabah, dan jumlah 
deposito mudharabah berpengaruh signifikan terhadap jumlah pembiayaan. 
Dan secara bersam-sama diketahui bahwa tabungan wadiah, tabungan 
mudharabah dan deposito mudharabah berpengaruh signifikan terhadap 
                                                             
4 6 Sriandayani, “Pengaruh Simpanan Tabungan, Giro dan Deposito terhadap Total 
Pinjaman yang Diberikan (Studi Kasus PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Periode 2005-2009)”, 
Malang: Skripsi, Universitas Negeri Malang, 2011. 
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pembiayaan.4 7 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan 
adalah dari sisi variabel tabungan wadi’ah. Persamaan pada penelitian ini 
adalah variabel tabungan mudharabah, variabel deposito mudharabah dan 
variabel pembiayaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Zainuddin yang berjudul “Analisis 
Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap Pembiayaan (Studi Kasus pada 
Bank Syariah Mandiri)”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
tabungan berpengaruh positif signifikan terhadap pembiayaan sedangkan 
variabel giro dan deposito berjangka berpengaruh negatif terhadap 
pembiayaan.4 8 Persamaan pada penelitian ini adalah variabel giro, dan 
variabel tabungan, serta variabel pembiayaan. 
Penelitian yang digunakan oleh Lu’lukil Fitriyah yang berjudul 
“Pengaruh Profit Dan Dana Pihak Ketiga Terhadap Pembiayaan Pada PT. 
Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Tahun 2006-2014”. Dan bertujuan untuk 
menjelaskan ada tidaknya pengaruh profit dan dana pihak ketiga terhadap 
pembiayaan. Penelitian ini menggunakan data sekunder, dengan metode 
dokumentas. Teknis analisis data yang digunakan adalah regresi berganda, 
sementara uji hipotesis menggunakan uji persial (uji t) dan uji bersama-
sama (ujiF) dengan tingkat signifikansi sebesar 0.005 atau 5%.4 9 Perbedaan 
                                                             
4 7 Syarifatunnazilah, Pengaruh Jumlah Tabungan Wadiah, Tabungan Mudharabah Dan 
Deposito Mudharabah Terhadap Jumlah Pembiayaan Pada Bank Umum Syariah Devisa Di 
Indonesia Tahun 2010-2013, dalam  repository.stain-pekalongan.ac.id , Diakses  selasa, 12 
Desember 2018, pukul,10.51 WIB 
4 8 Zainuddin, “Analisis Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap Pembiayaan (Studi 
Kasus pada Bank Syariah Mandiri)” , Yogyakarta: Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 
4 9 Lu’lukilFitriyah, Pengaruh Profit Dan Dana Pihak Ketiga Terhadap Pembiayaan 
Pada Pt. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Tahun 2006-2014, dalam http://repo.iain-
tulungagung.ac.id/, Diakses 1 Oktober 2018, 13.00 WIB. 
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penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan adalah dari sisi profit. 
Persamaan pada penelitian ini adalah dana pihak ketiga dan variabel 
pembiayaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho Heri Pramono yang berjudul, 
pengaruh Deposito Mudharabah, Spread Bagi Hasil, dan Tingkat Bagi Hasil 
Terhadap Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil (Studi empiris pada Bank syariah 
di Indonesia Tahun 2010-2012). Alat analisis yang digunakan uji 
normalitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan uji koefisien determinasi. 
Hasil penelitian menunjukkan deposito mudharabah, spread bagi hasil, 
tingkat bagi hasil mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
pembiayaan berbasis bagi hasil, deposito mudharabah positif signifikan 
terhadap pembiayaan bagi hasil, spread bagi hasil berpengaruh positif 
signifikan terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil, dan tingkat bagi hasil 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil.5 0 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan adalah dari 
sisi spread bagi hasil dan tingakat bagi hasil. Persamaan pada penelitian ini 
adalah variabel deposito mudharabah dan variabel pembiayaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Syafrianda Asmika yang berjudul 
Pengaruh Perkembangan Jumlah Tabungan dan Deposito terhadap Jumlah 
Kredit yang Diberikan oleh PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
Cabang Medan Iskandar Muda menunjukkan bahwa secara simultan 
maupun parsial perkembangan jumlah tabungan dan deposito tidak 
                                                             
5 0 Nugroho Heri Pramono, Pengaruh Deposito Mudharabah, Spread Bagi Hasil, dan 
Tingkat Bagi Hasil (studi Empiris pada Bank Syariah di Indonesia Tahun 2010-2012), Dilihat 
http://lib.unnes.ac.id/ , Diakses 28September 2018, 15.12 WIB. 
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berpengaruh terhadap jumlah kredit yang diberikan.5 1 Perbedaan dari 
penelitian ini dari judul penelitian yang akan saya lakukan dengan penelitian 
tersebut. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan 
adalah dari sisi jumlah kredit. Persamaan pada penelitian ini adalah 
tabungan dan deposito. 
Dalam penelitian Anggraini dengan menggunakan metode penelitian 
kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda menunjukan hanya 
variabel profit yang positif dan signifikan mempengaruhi jumlah penawaran 
pembiayaan musyarakah dan mudharabah. Hal ini berarti semakin tinggi 
profit, bagi hasil yang diperoleh oleh bank syariah akan semakin tinggi pula 
jumlah penawaran pembiayaan musyarakah dan mudharabah. Sedangkan 
variabel dana pihak ketiga dan non performing financing tidak berpengaruh 
nyata terhadap jumlah penawaran pembiayaan musyarakah dan 
mudharabah, kedua variabel ini berdistribusi positif dalam menerangkan 
jumlah penawaran pembiayaan musyarakah dan mudharabah. Hal ini berarti 
semakin besar dana pihak ketiga yang dimiliki oleh bank syariah maka 
semakin bertambah pula jumlah penawaran pembiayaan musyarakah dan 
mudharabah.5 2 
Dan pada penelitian yang dilakukan oleh Astuti dan juga sama-sama 
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan analisis regresi linier 
                                                             
5 1 Syafrianda Asmika, “Pengaruh Perkembangan Jumlah Tabungan dan Deposito 
terhadap Jumlah Kredit yang Diberikan oleh PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Cabang 
Medan Iskandar Muda”, Medan: Skripsi Fakultas Ekonomi, Universitas Sumatera Utara, 2009. 
5 2 Desti Anggraini, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penawaran Pembiayaan 
Mudharabah dan Musyarakah (Studi Kasus Bank Syariah Mandiri), ( Universitas Indonesia: 
Thesis diterbitkan, 2005), hal. 79. 
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berganda menunjukan bahwa dana pihak ketiga, profit, dan Non Performing 
Financing (NPF) terbukti berpengaruh bersama-sama secara signifikan 
terhadap pembiayaan bagi hasil di bank umum syariah dan unit usaha 
syariah. Hasil uji t menunjukan masing-masing variabel bebas berpengaruh 
secara signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil di bank umum syariah dan 
unit usaha syariah.5 3 
Penelitian yang dilakukan oleh Nestri winda astuti yang berjudul 
“Pengaruh dana pihak ketiga, profit dan non performing financing terhadap 
pembiayaan bagi hasil pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah  
peride 2005-2008”, dan bertujuan untuk menjelaskan pengaruh antara 
dana pihak ketiga, profit dan non performing financing terhadap 
pembiayaan bagi hasil pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 
peride 2005-2008. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa DPK, profit dan 
NPF terbukti berpengaruh stimulan atau bersama-sama secara signifikann 
terhadap pembiayaan bagi hasil di Bank umum Syariah dan Unit Usaha 
Syariah. Hasil uji t menunjukkan masing-masing variabel independen 
berpengaruh secara signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil di Bank 
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.5 4 Perbedaan dari penelitian ini dari 
judul penelitian yang akan saya lakukan dengan penelitian tersebut. 
Persamaan pada penelitian ini adalah variabel dana pihak ketiga yang 
                                                             
5 3 Nestri Winda Astuti, Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Profit dan Non Performing 
Financing Terhadap Jumlah Pebiayaan Bagi Hasil di Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha 
Syariah, (Yogyakarta: Skripsi, 2009, hal. 86. 
5 4 Nestri winda astuti, “Pengaruh Dana pihak Ketiga, Profit Dan Non Performing 
Financing Terhadap Pembiayaan Bagi Hasil Pada Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah 
Peride 2005-2008”. 
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didalamnya ada indikator tabungan wadiah, giro wadi‟ah, dan variabel 
profit, serta variabel pembiayaan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Yusro Rahmawati yang berjudul 
“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Margin Murabahah Bank Syariah Di 
Indonesia”, dan bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi 
margin murabahah mereka, target laba yang diproyeksi dengan retrun on on 
assets (ROA), biaya overhead, bagi hasil dana pihak ketiga dan pembiayaan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa retrun on on assets (ROA), biaya 
overhead dan pembiayaan tidak berpengaruh terhadap margin murabahah 
secara individual, namun bagi hasil dana pihak ketiga berpengaruh terhadap 
margin murabahah.5 5 Perbedaan dari penelitian ini dari judul penelitian yang 
akan saya lakukan dengan penelitian tersebut. Persamaan pada penelitian ini 
adalah variabel pembiayaan.   
 
E. Kerangka Konseptual 
Penelitian ini menggunakan variabel bebas (X) yaitu giro wadi’ah, 
tabungan mudharabah, dan deposito mudharabah. Sedangkan variabel 
terikat (Y) peningkatan pembiayaan yang di berikan PT. Bank Muamalat 
Indonesia. Variabel giro wadi‟ah apabila meningkat kemungkinan besar 
akan meningkatkan sumber dana bank syariah. Variabel tabungan 
mudharabah apabila meningkat, akan memberikan peluang untuk investasi 
dan meningkatkan sumber dana bank syariah. Variabel deposito 
                                                             
5 5 Yusro rahmawati, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Margin Murabahah Bank 
Syariah Di Indonesia”, dalam http://Journal.uinjkt.ac.id/index.php/akuntabilitas/article/view/3584, 
diakses minggu, 21 April 2019, pukul 19.41. 
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Peningkatan Pembiayaan 
yang di berikan PT. Bank 
Muamalat Indonesia  (Y) 
Tabungan Mudharabah 
(X2) 
Deposito Mudharabah 
(X3) 
mudharabah apabila meningkat, akan memberikan peluang untuk investasi 
dan meningkatkan sumber dana bank syariah. Model konseptual didasarkan 
pada kajian teori dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Konseptual 
 
                   Giro wadi’ah (X1) 
     
                      
                                 
                   
 
  
 Pola pengaruh dalam kerangka konseptual penelitian dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengaruh giro wadi’ah terhadap pembiayaan yang diberikan PT. Bank 
Muamalat Indonesia (X1,Y) dikembangkan dari landasan teori 
Adiwarman A. Karim5 6 dan Muchdarsyah Sinungan5 7, dan ditinjau 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sriandayani.5 8 
                                                             
5 6 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, . . . , hlm. 351-354. 
5 7 Muchdarsyah Sinungan, Manajemen Dana Bank........., hlm. 84. 
5 8 Sriandayani, “Pengaruh Simpanan Tabungan, Giro dan Deposito terhadap Total 
Pinjaman yang Diberikan (Studi Kasus PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Periode 2005-2009)”, 
Malang: Skripsi, Universitas Negeri Malang, 2011. 
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2. Pengaruh tabungan mudharabah terhadap pembiayaan yang diberikan 
PT. Bank Muamalat Indonesia (X2,Y) dikembangkan dari landasan 
teori Adiwarman A. Karim5 9dan Muchdarsyah Sinungan6 0 ,dan 
ditinjau penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Syarifatunnazilah6 1. 
3. Pengaruh deposito mudharabah terhadap pembiayaan yang diberikan 
PT. Bank Muamalat Indonesia (X3,Y) dikembangkan dari landasan 
teori Adiwarman A. Karim6 2 dan Muchdarsyah Sinungan6 3, dan Abdul 
Ghofur Anshori6 4 ditinjau penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Nugroho Heri Purnomo6 5 dan penelitian dari Syarifatunnazilah6 6. 
4. Pengaruh giro wadi’ah, tabungan mudharabah dan deposito 
mudharabah terhadap pembiayaan yang diberikan PT. Bank 
Muamalat Indonesia dikembangakan dari landasan teori Adiwarman 
A. Karim6 7 dan Muchdarsyah Sinungan6 8. 
 
                                                             
5 9 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, . . .,hlm. 357-357. 
6 0 Muchdarsyah Sinungan, Manajemen Dana Bank........., hlm. 84. 
6 1 Syarifatunnazilah, Pengaruh Jumlah Tabungan Wadiah, Tabungan Mudharabah Dan 
Deposito Mudharabah Terhadap Jumlah Pembiayaan Pada Bank Umum Syariah Devisa Di 
Indonesia Tahun 2010-2013, dalam  repository.stain-pekalongan.ac.id , Diakses  selasa, 12 
Desember 2018, pukul,10.51 WIB 
6 2 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, . . . , hlm. 363 – 367. 
6 3 Muchdarsyah Sinungan, Manajemen Dana Bank........., hlm. 84. 
6 4 Abdul Ghofur Ansori, Perbankan Syari‟ah DI Indonesia,….hlm.99-101. 
6 5 Nugroho Heri Pramono, Pengaruh Deposito Mudharabah, Spread Bagi Hasil, dan 
Tingkat Bagi Hasil (studi Empiris pada Bank Syariah di Indonesia Tahun 2010-2012), Dilihat 
http://lib.unnes.ac.id/ , Diakses 28September 2018, 15.12 WIB. 
6 6 Syarifatunnazilah, Pengaruh Jumlah Tabungan Wadiah, Tabungan Mudharabah Dan 
Deposito Mudharabah Terhadap Jumlah Pembiayaan Pada Bank Umum Syariah Devisa Di 
Indonesia Tahun 2010-2013, dalam  repository.stain-pekalongan.ac.id , Diakses  selasa, 12 
Desember 2018, pukul,10.51 WIB 
6 7 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, . . . , hlm. 363 – 367. 
6 8 Muchdarsyah Sinungan, Manajemen Dana Bank........., hlm. 84. 
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F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesa adalah dugaan sementara. Penelitian yang menggunakan 
sampel diberlakukan kepada populasi, maka perlu kiranya mengadakan 
dugaan sementara yang disebut dengan hipotesa. Penulis bermaksud untuk 
memperoleh gambaran terkait pengaruh giro wadiah, tabungan mudharabah 
dan deposito mudharabah terhadap pembiayaan yang diberikan PT. Bank 
Mamalat Indonesia Tahun Periode 2010-2017. Berdasarkan kerangka teori 
maka hipotesa penelitian dirumuskan sebagai berikut:  
H1  = Ada pengaruh signifikan antara giro wadiah terhadap peningkatan 
pembiayaan yang di berikan PT. Bank Muamalat Indonesia.  
H2  = Ada pengaruh signifikan antara tabungan mudharabah terhadap 
peningkatan pembiayaan yang di berikan PT. Bank Muamalat 
Indonesia.  
H3  = Ada pengaruh signifikan antara deposito mudharabah terhadap 
peningkatan pembiayaan yang di berikan PT. Bank Muamalat.  
H4  = Ada pengaruh secara bersamaan antara giro wadiah, tabungan 
mudharabah dan deposito mudharabah terhadap peningkatan 
pembiayaan yang di berikan PT. Bank Muamalat Indonesia
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